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PENGARUH PEMBERIAN POLLARD TEROLAH TERHADAP
PERTUMBUHAN ORGAN PENCERNAAN
AYAM KAMPUNG UMUR 7 MINGGU

(The Effect of Processed Pollard Administration Toward Digestive Organ
Growth Of 7 Weeks Age Kampung Chicken)

1. Karmila, B. Sulistiyanto, S. Kismiati dan C. S. Utama
Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro, Semarang

*Corresponding author: cahyasetyautama@ gmail.com

ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengkaji pengaruh pemberian pollard terolah secara fisik
(steaming) dan biologis (fermentasi). terhadap pertumbuhan organ pencernaan ayam
kampung umur 7 minggu vang dilihat dari bobot dan panjang relatif organ pencernaan.
Maten penelitian vang digunakan adalah 200 ekor Day Old Chick (DOC) ayam kampung
dengan bobot awal rata-rata 38 & 0,32 g, limbah kubis, bahan penyusun ransum (jagung
kuning. bungkil kedelai. pollard dan mineral mix), molases dan garam. Penelitian
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan (TO = Pakan pabrik BR
1 AJ. Tl = Ransum dengan pollard tanpa diolah, T2 = Ransum dengan pollard diolah
secara fisik dan T3 = Ransum dengan pollard diolah secara fisik dan biologis) dan 4
ulangan, tiap unit percobaan terdiri dari 8 — 9 ekor. Ransum diberikan 3 kali dengan
perbandingan pagi : siang : malam (3 : 3 : 4), pemberian air minum secara ad libitum.
Parameter vang diamati adalah bobot relatif organ proventrikulus, ventrikulus, duodenum,
jejunum dan ileum, serta panjang relatif organ duodenum. jejunum dan ileum.
Pengambilan data dilakukan ketika avam kampung berumur 7 minggu. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemberian pollard terolah secara fisik dan biologis tidak berpengaruh
nvata (P>0.05) terhadap bobot relatif ventrikulus, proventrikulus, duodenum. jejunum dan
ileum, serta panjang relatif organ duodenum, jejunum dan ileum. Disimpulkan bahwa
pemberian pollard terolah secara fisik dan biologis belum mampu meningkatkan bobot dan
panjang relatif organ pencernaan.

Kata kunci : ayam kampung, organ pencernaan, pollard
ABSTRACT

This study was aimed to assess the effect of physically (steaming) and biologically
(fermented) processed pollard administration toward digestive organ growth of 7 weeks
age kampung chicken. This study used 200 day old chick (DOC) of kampung chicken with
average weigth 38 + 0,32 g, cabbage waste, fodder composing material ( vellow corn,
sovbean meal, pollard and miwed mineral), molasses and salt. The design of this study was
completely randomized design (RAL) with 4 treatment groups (TO = BR 1 AJ fodder. T1
= unprocessed pollard as the fodder, T2 = physically processed pollard and T3 =
physically and biogically processed pollard) and 4 replication. each trial unit consist of 8 —
9 chickens. The fodder was given three times with the ratio in the moming : noon : night (3
: 3 :4). water was given ad libitum. The observed parameters were proventricoulus organ
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relative weight, ventriculous, duodenum, jejenum and ileum, also relative length of
duodenum, jejenum and ileum. Data was taken when the chicken reach was 7 weeks of
age. The result showed that physically and biologically processed pollard gave no
significant effect (P>0,05) on ventriculeus, proventriculeus, duodenum, jejenum and ileum
relative weight, also duodenum, jejenum and ileum relative length. It can be concluded
that physically and biologically processed pollard administration was not able to increased
the relative weight and length of the digestive organ,

Key words: kampung chicken, digestive organ. pollard

PENDAHULUAN

Pollard adalah limbah penggilingan gandum atau limbah industri tepung terigu.
Keberadaan pollard sangat berlimpah mengingat semakin berkembangnya usaha
pembuatan makanan berbahan dasar tepung terigu di Indonesia. Pollard mengandung
bahan Kering (BK) 88,4%, sementara itu dalam 100% BK mengandung protein kasar (PK)
17.0%: serat kasar (SK) 8.8%: lemak kasar (LK) 5.1%: bahan ekstrak tanpa nitrogen
(BETN) 45.0% dan abu 24.1% (Anfin er. al.. 2005). Pollard banyak mengandung non
starch polisakarida (NSP) vang merupakan salah satu jenis karbohidrat sukar dicerna oleh
saluran pencernaan, karena kandungan polisakarida struktural seperti selulosa,
hemiselulosa. selebiosa, lignin dan silica tinggi sehingga dapat menghambat proses
pencernaan (Sulistivanto es. al., 2017). Pollard mengandung polisakarida struktural vang
tinggi sehingga pencampurannva dalam ransum perlu dibatasi. terutama pada ransum
unggas (Utama et. al., 2013).

Penggunaan pollard dalam ransum unggas masih sangat jarang dilakukan mengingat
sifatnva vang memiliki kadar serat kasar vang tinggi. Serat kasar dibutuhkan temak guna
merangsang pergerakan saluran pencernaan, namun pada unggas pemanfaatan zat nutrien
tersebut sangat terbatas. Kemampuan ternak unggas dalam mencerna serat kasar sangat
rendah, tetapi tetap saja dibutuhkan dalam jumlah vang kecil untuk perkembangan
morfologi organ dalam seperti organ pencernaan (Has er. al., 2014). Perkembangan organ
pencernaan memiliki peranan penting dalam pertumbuhan awal ayam, didukung oleh
pertambahan bobot dan aktivitas enzim organ pencernaan (Iskandar, 2004). Organ
pencernaan terdapat jenis mikrobia, baik bermanfaat maupun tidak (Sari er. al., 2013).
Pemberian pollard bersamaan dengan pakan dapat membantu keseimbangan mikroflora di
dalam organ pencernaan. menjaga pencernaan pakan dan meningkatkan kesehatan tubuh
karena perkembangbiakan mikroba patogen dapat dihambat oleh bakteri asam laktat
(Nurdianto er. al.. 2015). Kandungan polisakarida struktural vang tinggi pada pollard
mengakibatkan proses pencernaan terhambat, oleh karena itu perlu dilakukan pengolahan
pada bahan pakan tersebut.

Pengolahan dapat melalui perbaikan struktur polisakarida pollard vang dilakukan
secara fisik melalui teknik steaming vang bertujuan untuk memecah ikatan selulosa atau
hemiselulosa dengan lignin, sehingga kandungan energi vang terdapat dalam bahan pakan
tersedia banvak dan mampu dimanfaatkan bagi ternak (Ginting dan Elizabeth, 2012).
Teknik pengolahan steaming panas dapat menurunkan zat anti nutrisi dan meningkatkan
gelatinisasi, sehingga pada tahap ini diharapkan struktur polisakarida pollard dapat diubah.
selanjutnya perbaikan struktur polisakarida pollard juga dilakukan secara biologis melalui
teknik fermentasi dengan memanfaatkan bakteri asam laktat (BAL) dari limbah Kkubis.
Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Utama er. a/. (2013) menunjukkan bahwa ekstrak
kubis dapat dijadikan sebagai penyedia mikroorganisme asam laktat untuk bahan starter
fermentasi. Fermentasi limbah kubis dicampur dengan pollard karena kandungan nutrisi
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pollard vang cukup tinggi, sehingga dapat dijadikan sebagai media vang baik untuk
pertumbuhan awal mikrobia pencema serat kasar (Nurhalimah er. al., 2015). Saat proses
fermentasi berlangsung bakteri Aspergilius niger telah memproduksi enzim-enzim
katabolik seperti - dan f[-amilase, isoamilase, manase, selulase, amiloglukosidase untuk
mengurai hemiselulose. selulosa dan lignin menjadi senyawa sederhana. Bacillus sp. yang
terdapat dalam fermentasi mampu meningkatkan degradasi serat sehingga menyebabkan
kekuatan dava tarik substrat menurun (Wikanastri er. a/_, 2012).

Pengolahan pollard secara fisik dan biologi ini perlu diuji untuk mengetahui kualitas
nutrisinya. Pengujian dilakukan pada avam kampung vang dilihat dari bobot dan panjang
relatif organ pencernaan. Manfaat penelitian untuk dijadikan dasar informasi ilmiah terkait
dengan pertumbuhan organ pencernaan, vang dilihat dari bobot dan panjang relatif organ
pencernaan avam kampung vang diberi pakan komersial dan pollard terolah.

MATERI DAN METODE

Penelitian Pengaruh Pemberian Pollard Terolah terhadap Pertumbuhan Organ
Pencernaan Ayam Kampung Umur 7 Minggu dilaksanakan pada bulan Juni - September
2017 di Laboratorium Teknologi Pakan dan Kandang C Fakultas Peternakan dan Pertanian
Universitas Diponegoro. Semarang.

Materi yang digunakan adalah 200 ekor DOC ayam kampung unsex dengan bobot awal
rata-rata 38 + 0,32 g limbah kubis digunakan sebagai starter bahan fermentasi, molases,
garam dan bahan-bahan penyusun ransum dapat dilihat pada Tabel 1. Alat vang digunakan
adalah kandang ayam dibuat berpetak ukuran 1 x 1 meter sebanyak 16 petak, plastik tebal
sebagai fermentor ukuran 90 x 120 c¢m, blender untuk menghancurkan limbah kubis, pisau
untuk processinng. ayakan ukuran 10 mesh. meteran. auioclave dan timbangan digital
ketelitian 0,00 g dan kapasitas 5 kg.

Proses awal penelitian dimulai dengan pembuatan starter bahan fermentasi dari
limbah kubis yang dipotong kecil-kecil dan dihaluskan dengan blender, kemudian
dicampur dengan mollases 6,7% dan garam 8% sesuai dengan publikasi Nurdianto er. al.
(2015). kemudian difermentasi selama 4 hari.

Avam kampung dipelihara selama 7 minggu dalam kandang litter tipe koloni.
Perbandingan pemberian ransum pagi : siang : malam (3 : 3 : 4). Perhitungan pemberian
dan sisa ransum dilakukan setiap hari, sedangkan air minum diberikan secara adlibitum.
Susunan ransum vang digunakan dalam penelitian dan kandungan nutrisi dapat dilihat
pada Tabel 1.

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL). Terdapat 4 perlakuan dan
4 Kali ulangan, setiap ulangan terdapat 8 — 9 ekor ayam kampung unsex.

Perlakuan yang diberikan antara lain :

TO = Pakan pabrik BR | AJ

T1 = Ransum dengan pollard tanpa diolah

T2 = Ransum dengan pollard diolah secara fisik

T3 = Ransum dengan pollard diolah secara fisik dan bilogis.

Proses pengambilan data dilakukan secara acak dari setiap unit pengulangan. Avam
kampung terlebith dahulu dipuasakan, selanjutnya bobot hidup avam ditimbang,
disembelih, organ dikeluarkan dan dipisahkan dari karkas. Organ dipisah-pisah dan
dibersihkan dari sisa pakan. selanjutnya mengukur per bagian organ yaitu proventrikulus,
ventrikulus dan usus halus (duodenum, jejunum dan ileum). Pengambilan data dilakukan
pada hart dan orang vang sama untuk meminimalkan bias. Sampel ditimbang bobotnva
dengan timbangan digital ketelitian 0,00 gram dan diukur panjangnya dengan pita ukur
dalam skala centimeter (cm).
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Tabel 1. Komposisi Ransum Pakan Perlakuan

Bahan Pakan Komposisi Perlakuan Penambahan Pollard
TO Tl T2 T3
(%)
Jagung 33.00 33.00 33,00
Pollard 40,00 0,00 0,00
Pollard Terolah 0 40.00 0
Pollard Terfermentasi 0,00 0,00 40,00
Bungkil Kedelai 25,00 25.00 25,00
VitMin Mix* 0,20 0,20 0,20
NaCl 0,25 0,25 0.25
L-Lysin HCL 0.10 0,10 0,10
DL-Metionin 0.10 0.10 0,10
CaCO; 1,35 1,35 1,35
Jumlah 100,00 100,00 100,00
Kandungan Nutrien:
Protein Kasar (%) 20-22" 20,91* 20,72* 20,62*
Energi Bruto (kcal/kg) 4100%* 3910,39' 3990.40' 409931
Lemak Kasar (%) g 2.25* 2.56* 2,34*%
Serat Kasar (%) ShE 4,23* 441* 4.10%
Ca (%) 0,9%* 0.84' 0,94' 0.91'
P (%) 0,6%* 0,50 0.58" 0,43
L-Lysin HCI - (0, 80%** 0, 80k** 0,80%*=*
DL-Metionin - 0,40%** 0,40%%* 0,40%**
Data penelitian Sulistivanto ef. al. (2017)
Keterangan:
* . Hasil analisis Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Pakan Fakultas Peternakan dan
Pertanian Undip
** . Label pakan BR-IAJ
#%% . Hasil perhitungan berdasarkan tabel komposisi bahan pakan Hartadi et. al. (1997)
: Hasil analisis Laboratorium Penclitian dan Pengujian Terpadu Universitas Gadjah
Mada

Berikut perhitungan rumus bobot dan panjang relatif organ pencernaan yang merujuk
dari penelitian Cahyono et. al. (2012).
1. Bobot relatif organ pencernaan

Pengukuran dilakukan dengan rumus sebagai berikut :

Berat Organ (g) .
Rt B (), 0"
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2. Panjang relatif organ pencernaan
Pengukuran dilakukan dengan rumus sebagai berikut :

Panjang Organ (cm)

<1009
Total Panjang Organ (cm)) ¢

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan terhadap pertumbuhan organ pencernaan ayam kampung vang
diberi pollard terolah disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Bobot dan Panjang Relatif Organ Pencernaan Avam Kampung vang Diberi
Ransum Berbahan Pollard Terolah Selama 7 Minggu.

o Perlakuan
TO Tl T2 T3
Bobot Proventrikulus 0,62+0,05 0,59£0.15 0,65+0,13 0,66+0,10
Relatif  Ventrikulus 2.37+0.24 2,72+0,63  2.65+0.31 2.07+0,29
Duodenum 1.04+0.14 1.32+0.06 1.35+0.25 1.1440.20
Jejunum 1,74+0,09 2.37+0,57 2.73+0.43 2,15+0,59
lleum 1.08+0.10 1.39+0,17 1.48+0.34 1.21£0.15
Panjang Duodenum 21.70+3.39 22.89+1.08 22.53+0.,66 20.85+1,18
Relatif  Jejunum 41.05+£3.10  40,1743.10  36,10+1.83 38.18+1.93
Tleum 36,74+338  37,70£2,50 40,92+210  40.84%1.56

Bobot Relatif Organ Pencernaan

Pengaruh perlakuan terhadap bobot relatif proventrikulus ayam kampung pada umur 7
minggu menunjukkan tidak berpengaruh nvata (P>0,05). Tidak adanya pengaruh perlakuan
terhadap bobot relatif karena proventrikulus termasuk organ pendek dan didalamnya tidak
terjadi proses pencernaan, sehingga pakan yvang masuk ke dalam organ ini hanya sebentar.
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Yuwanta (2004) vang menyatakan bahwa organ
proventrikulus memiliki lintasan vang pendek, sehingga pakan lewat sebentar,
Proventrikulus merupakan organ pembesaran esofagus di bagian belakangnya, di dalam
proventrikulus terjadi sekresi enzim pepsin dan HCL. Menurst Sari dan Ginting (2012)
menyatakan bahwa proventrikulus menghasilkan asam hydrochloric (HCL), pepsin serta
enzim pemecah protein kasar dan serat kasar dalam pakan. Ransum yang diberikan
mengandung protein kasar yang cukup tinggi dan kandungan serat kasar yang rendah,
meskipun demikian hal tersebut tidak berdampak pada kenaikan bobot relatif
proventrikulus, Has er. al. (2014) menvatakan bahwa perubahan kadar serat kasar dan
protein kasar dalam ransum tidak  memberikan dampak apapun karena fungsi
proventrikulus adalah sebagai pencerna kimiawi dan pintu masuk pakan menuju ke
ventrikulus.

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa pemberian perlakuan terhadap bobot
relatif ventrikulus ayam kampung umur 7 minggu menunjukkan tidak berpengaruh nyata
(P>0,05). Ventrikulus merupakan organ pencernaan vang terdiri dari jaringan otot tebal
dan di dalamnya tidak terjadi proses pencernaan secara kimiawi karena tidak menghasilkan
enzim pencernaan apapun. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Sari dan Ginting (2012)
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vang menvatakan bahwa ventrikulus tidak menghasilkan enzim vang dapat membantu
proses pencernaan secara kimiawi. Besar kecil bobot ventrikulus dipengaruhi oleh
kontraksi jaringan otot vang meningkat. akibat terjadinya peningkatan pencernaan serat
kasar, bentuk dan kekerasan pakan. Noferdiman (2012) menyatakan bahwa peningkatan
bobot ventrikulus terjadi akibat kontraksi aktif ventrikulus oleh kandungan serat kasar
dalam ransum. Kandungan serat kasar dalam ransum penelitian ini berada pada rentang
4.10% - 4,23%. Ransum yang digunakan dalam penelitian memiliki kadar serat kasar yang
rendah. Has er. al. (2014) menvatakan bahwa serat kasar mampu mempengaruhi performa
dan morfologi organ pencernaan. Penelitian ini menggunakan pakan bentuk mesh, hal
tersebut dapat berdampak pada bobot ventrikulus. Akoso (1993) menyatakan bahwa
bentuk pakan dapat mempengaruhi aktivitas ventrikulus. pakan vyang lebih halus
mengakibatkan pergerakan otot lebih sedikit sehingga berdampak pada bobot ventrikulus.

Usus halus dibagi menjadi tiga bagian vyaitu, duodenum, jejunum dan ileum.
Pemberian perlakuan terhadap bobot relatif duodenum, jejunum dan ileum ayam kampung
umur 7 minggu menunjukkan bahwa tidak berpengaruh nyata (P>0.05). Hal ini diduga
ransum vang diberikan tidak mampu meningkatkan kinerja duodenum, jejunum dan ileum.
Rataan bobot relatif usus halus dapat dilihat pada Tabel 2. Ransum vang digunakan dalam
penelitian mengandung serat kasar pada kisaran 4.10% - 4.23%. Has er. al. (2014)
menvatakan bahwa semakin tinggi kandungan serat kasar pakan maka semakin tinggi
bobot usus halus. Pakan dengan serat tinggi dalam ransum unggas mampu meningkatkan
bobot gizzard, sekum dan usus halus namun menurunkan produktivitas. Penelitian ini
menggunakan pollard vang sudah diolah dengan tujuan kandungan polisakarida struktural
vang terdapat dalam pollard mampu dicerna oleh organ pencernaan. Sulistivanto et. al.
(2017) menyatakan bahwa pollard banyvak mengandung non starch polisakarida (NSP)
vang merupakan salah satu jenis karbohidrat vang sukar dicerna oleh saluran pencernaan,
karena kandungan polisakarida struktural seperti selulosa, hemiselulosa, selebiosa, lignin
dan silica tinggi dapat menghambat proses pencernaan. Pakan vang mengandung NSP
tinggi mampu menurunkan kecernaan pakan akibat kerja organ pencernaan vang terbebani.
Sari dan Ginting (2012) menambahkan bahwa berat usus halus meningkat akibat kinerja
usus halus dalam mencerna zat anti nutrisi juga meningkat, sehingga usus halus bekerja
lebih keras dalam mencerna makanan.

Panjang Relatif Organ Pencernaan

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan pemberian pollard terolah
terhadap panjang relatif duodenum. jejunum dan ileum avam kampung umur 7 minggu
tidak berpengaruh nyata (P>0,05). Hal ini diduga ransum vang diberikan tidak mampu
meningkatkan panjang duodenum, jejunum dan ileum dalam mencema pakan.
Pertambahan panjang duodenum, jejunum dan ileum berhubungan Kaitannya dengan
ukuran berat hidup tubuh dan akan berkembang seiring bertambahnya umur. Menurut
Ibrahim (2008), pertambahan panjang usus halus dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti
berat badan, umur, jenis ternak dan nutrisi vang terkandung di dalam pakan. Ditambahkan
oleh Has er. al. (2014) bahwa kandungan nutrisi pakan dapat mempengaruhi organ
pencernaan, terutama serat kasar. Semakin tinggi kandungan serat kasar pakan maka
semakin tinggi kinerja organ pencernaan dalam mencemna pakan, sehingga mengakibatkan
panjang duodenum, jejunum dan ileum bertambah, sementara itu pada penelitian ini
kandungan serat kasar lebih rendah akibat dari adanyva pengolahan terlebih dahulu melalui
fisik (sreaming) dan biologis (fermentasi). Pengolahan pollard bertujuan untuk mengurangi
NSP vang dapat menghambat kinerja organ pencernaan. Sulistivanto er. al. (2017)
menyatakan bahwa pollard banyak mengandung NSP-vang merupakan salah satu jenis
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karbohidrat vang sukar dicerna oleh saluran pencernaan, karena kandungan polisakarida
struktural seperti selulosa. hemiselulosa. selebiosa. lignin dan silica tinggi dapat
menghambat proses pencernaan. Pakan vang mengandung NSP tinggi mampu menurunkan
kecernaan pakan akibat kerja organ pencernaan vang terbebani.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian pollard terolah
secara fisik dan fermentasi belum mampu meningkatkan bobot dan panjang relatif organ
pencernaan,
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